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PENDAHULUAN

Deteksi kecurangan merupakan salah satu aspek krusial dalam manajemen risiko
perusahaan. Kecurangan tidak hanya mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan, tetapi
juga dapat merusak reputasi dan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan. Oleh karena itu,
upaya untuk mengidentifikasi dan mencegah kecurangan harus menjadi prioritas utama bagi
manajemen (Chen et al., 2019; Dong et al., 2018; Rahrovi Dastjerdi et al., 2019).

Unit kepatuhan internal berperan penting dalam mengidentifikasi dan mencegah
kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. Tugas mereka meliputi audit internal, evaluasi
risiko, serta penetapan dan pelaksanaan kebijakan kepatuhan yang ketat. Namun, efektivitas unit
ini sangat bergantung pada berbagai faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam mendeteksi dan menangani kecurangan (Bonrath & Eulerich, 2021;
Castellani & Nuralisa, 2022; Lonto et al., 2023; Sudjono, 2023).

Salah satu faktor internal yang signifikan adalah pelatihan dan pendidikan yang diterima
oleh anggota unit kepatuhan. Pelatthan yang memadai dalam teknik audit forensik dan
pemahaman mendalam tentang berbagai bentuk kecurangan dapat meningkatkan keterampilan
dan kewaspadaan mereka. Selain itu, pengalaman dan keahlian spesifik dalam bidang kepatuhan
dan audit juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas deteksi
kecurangan .(Kili¢, 2020; Mahsun et al., 2023; Oyerogba, 2021)

Pengalaman kerja memberikan wawasan berharga yang memungkinkan anggota unit
kepatuhan untuk mengenali pola-pola kecurangan yang kompleks dan mengembangkan strategi
yang lebih efektif dalam mendeteksi dan mencegahnya. Keahlian dalam bidang tertentu, seperti
keuangan atau teknologi informasi, juga dapat memberikan keunggulan tambahan dalam
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memahami dan mengidentifikasi kecurangan yang spesifik (Rashid et al., 2019; Sudarmadi, 2023;
Wicaksono, 2023).

Budaya organisasi juga merupakan faktor krusial yang mempengaruhi efektivitas unit
kepatuhan internal. Budaya yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan integritas akan
menciptakan lingkungan kerja yang mendorong pelaporan dan penanganan kecurangan secara
serius. Sebaliknya, budaya yang mengabaikan atau bahkan menutupi kecurangan akan
menghambat upaya deteksi dan pencegahan kecurangan (Indriani, 2018; Utami et al., 2020).

Selain faktor-faktor internal, terdapat pula faktor eksternal yang mempengaruhi
kemampuan unit kepatuhan internal dalam mendeteksi kecurangan. Regulasi dan kebijakan
pemerintah yang ketat dapat memberikan dorongan tambahan bagi perusahaan untuk
meningkatkan upaya kepatuhan dan deteksi kecurangan. Adanya tekanan dari pemangku
kepentingan eksternal, seperti investor dan auditor eksternal, juga dapat mendorong perusahaan
untuk lebih proaktif dalam menangani masalah kecurangan.

Salah satu aspek yang sering diabaikan namun krusial adalah skeptisisme profesional.
Sikap skeptis ini penting karena dapat meningkatkan kewaspadaan anggota unit kepatuhan
terhadap tanda-tanda kecurangan yang mungkin diabaikan. Skeptisisme profesional mendorong
evaluasi kritis terhadap bukti-bukti yang ada dan mengurangi bias dalam penilaian, sehingga
keputusan yang diambil lebih objektif dan berdasarkan bukti (Agustina et al., 2021; Prayoga &
Sudaryati, 2020).

Dengan skeptisisme profesional, anggota unit kepatuhan lebih cenderung melakukan

investigasi mendalam terhadap transaksi yang mencurigakan. Mereka tidak akan mudah
menerima penjelasan yang tidak memadai dan akan terus mencari bukti yang kuat untuk
memastikan bahwa tidak ada kecurangan yang terlewatkan. Sikap ini sangat penting dalam
konteks di mana kecurangan seringkali dilakukan dengan cara yang sangat cerdik dan
tersembunyi.
Artikel ini akan membahas faktor-faktor penentu efektivitas unit kepatuhan internal dalam
mendeteksi kecurangan dan bagaimana skeptisisme profesional dapat berfungsi sebagai moderasi.
Dengan memahami faktor-faktor ini, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang lebih
efektif dalam meningkatkan kemampuan deteksi kecurangan dan melindungi diri dari kerugian
yang mungkin timbul. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
bidang manajemen risiko dan kepatuhan, serta memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut dan
praktik manajerial yang lebih efektif dalam mendeteksi kecurangan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas unit kepatuhan
internal dalam mendeteksi kecurangan, serta peran skeptisisme profesional sebagai variabel
moderasi. Proses penelitian dimulai dengan mengumpulkan literatur yang relevan dari berbagai
sumber akademik, termasuk jurnal, buku, dan artikel konferensi. Pencarian literatur dilakukan
melalui database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan Scopus menggunakan kata kunci
seperti "deteksi kecurangan," "unit kepatuhan internal," "skeptisisme profesional," dan "faktor
penentu."

Setelah mengidentifikasi literatur yang relevan, tahap selanjutnya adalah seleksi dan
evaluasi kualitas studi-studi tersebut. Kriteria inklusi meliputi penelitian yang dipublikasikan
dalam lima tahun terakhir, menggunakan metodologi yang jelas dan valid, serta memiliki fokus
pada deteksi kecurangan dan peran skeptisisme profesional. Kriteria eksklusi meliputi studi
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dengan metodologi yang tidak jelas, data yang tidak memadai, atau fokus yang tidak relevan

dengan topik penelitian. Penelitian yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis secara

mendalam untuk mengidentifikasi temuan-temuan kunci dan kesimpulan yang relevan (Bahasoan
et al., 2023; Pati & Lorusso, 2018; Pulsiri & Vatananan-Thesenvitz, 2018).

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan teknik coding untuk mengidentifikasi
tema-tema utama yang muncul dari literatur yang dikumpulkan. Setiap studi dikodekan
berdasarkan faktor-faktor penentu efektivitas unit kepatuhan internal dan peran skeptisisme
profesional. Tema-tema yang diidentifikasi kemudian dibandingkan dan disintesiskan untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut
dan kemampuan deteksi kecurangan (Ali & Gravino, 2018; Jia & Liu, 2018).

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-
pola umum dan perbedaan dalam literatur yang ditinjau. Analisis ini membantu dalam
mengklarifikasi bagaimana berbagai faktor berinteraksi dan bagaimana skeptisisme profesional
dapat memoderasi hubungan antara faktor-faktor tersebut dan efektivitas deteksi kecurangan.
Hasil analisis tematik digunakan untuk mengembangkan model konseptual yang menggambarkan
dinamika antara faktor-faktor penentu dan skeptisisme profesional dalam konteks deteksi
kecurangan.

Terakhir, validitas temuan penelitian dijamin melalui triangulasi data, yaitu dengan
membandingkan hasil analisis dari berbagai sumber literatur. Pendekatan ini memastikan bahwa
temuan yang diperoleh adalah konsisten dan dapat diandalkan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam bidang manajemen risiko dan kepatuhan, serta
memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut dan praktik manajerial yang lebih efektif dalam
mendeteksi kecurangan (Bustos Navarrete et al., 2018; Krivosheev et al., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Penentu Efektivitas Unit Kepatuhan Internal
Pelatihan dan Pendidikan

Pelatihan dan pendidikan adalah fondasi yang sangat penting bagi efektivitas unit
kepatuhan internal. Kualitas pelatihan yang diterima oleh anggota unit sangat berpengaruh
terhadap kemampuan mereka dalam mendeteksi kecurangan. Pelatihan yang berkualitas biasanya
mencakup teknik audit forensik yang mendalam dan pemahaman menyeluruh tentang berbagai
bentuk kecurangan yang mungkin terjadi di lingkungan bisnis. Tanpa pelatihan yang memadai,
anggota unit kepatuhan mungkin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mendeteksi
tanda-tanda kecurangan yang halus (Fitriyah & Fauziah, 2020; Vousinas, 2018).

Selain teknik audit forensik, pelatihan juga harus mencakup pemahaman tentang regulasi
dan kebijakan terbaru yang terkait dengan pencegahan kecurangan. Ini termasuk pemahaman
tentang peraturan pemerintah, standar industri, dan kebijakan internal perusahaan. Dengan
demikian, anggota unit kepatuhan akan selalu up-to-date dengan perubahan regulasi dan dapat
menerapkannya dalam pekerjaan mereka sehari-hari (Teye et al., 2023).

Penting juga untuk mencatat bahwa pelatihan tidak boleh berhenti setelah satu sesi awal.
Pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa anggota unit kepatuhan tetap
terampil dan siap menghadapi tantangan baru yang mungkin muncul. Perusahaan harus
menyediakan program pelatihan berkelanjutan yang mencakup workshop, seminar, dan kursus
online untuk memastikan bahwa anggota unit kepatuhan terus mengembangkan keterampilan
mereka.

Pengalaman dan Keahlian
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Pengalaman kerja juga merupakan faktor kunci dalam menentukan efektivitas unit
kepatuhan internal. Anggota yang memiliki pengalaman lebih banyak dalam bidang kepatuhan
dan audit cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi kecurangan.
Pengalaman memungkinkan anggota unit untuk mengenali pola-pola kecurangan yang lebih
kompleks dan untuk mengembangkan naluri yang tajam dalam mendeteksi anomaly (Harahap et
al., 2019; Pratiwi et al., 2022).

Keahlian spesifik dalam bidang tertentu, seperti keuangan atau teknologi informasi, juga
sangat penting. Misalnya, seorang auditor dengan latar belakang kuat dalam teknologi informasi
akan lebih mampu mendeteksi kecurangan yang melibatkan manipulasi data digital. Demikian
pula, seorang auditor dengan keahlian dalam keuangan akan lebih mampu mendeteksi
kecurangan yang melibatkan transaksi keuangan yang mencurigakan (Anto et al., 2020; Sanjaya
Adi Putra & Dwirandra, 2019).

Selain itu, pengalaman juga membantu anggota unit kepatuhan untuk membangun
jaringan profesional yang kuat. Jaringan ini bisa menjadi sumber daya yang sangat berharga,
memungkinkan mereka untuk mendapatkan wawasan tambahan dan berbagi praktik terbaik
dengan rekan-rekan mereka di industri. Dengan demikian, pengalaman kerja dan keahlian
spesifik berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan unit kepatuhan dalam mendeteksi
kecurangan (Wicaksono, 2023).

Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah elemen lain yang sangat berpengaruh terhadap efektivitas unit
kepatuhan internal. Budaya yang mendukung transparansi, akuntabilitas, dan integritas akan
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi deteksi dan pencegahan kecurangan. Sebaliknya,
budaya yang mengabaikan atau bahkan menutupi kecurangan akan menghambat upaya deteksi
dan pencegahan kecurangan (Indriani, 2018; Priyanto & Aryati, 2019).

Lingkungan kerja yang mendorong pelaporan dan penanganan kecurangan secara serius
akan meningkatkan efektivitas unit kepatuhan internal. Jika karyawan merasa nyaman
melaporkan dugaan kecurangan tanpa takut akan tindakan balasan, mereka lebih mungkin untuk
melakukannya. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa ada mekanisme pelaporan
yang aman dan anonim untuk melindungi pelapor dari pembalasan (Nurul & Herliansyah, 2021;
Putri et al., 2022).

Selain itu, manajemen puncak harus menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
integritas dan kepatuhan. Ketika manajemen puncak menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
prinsip-prinsip ini, mereka menetapkan nada untuk seluruh organisasi. Ini akan mendorong
semua karyawan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dan membantu
menciptakan budaya yang mendukung deteksi dan pencegahan kecurangan.

Budaya organisasi juga dapat dipengaruhi oleh komunikasi yang efektif tentang kebijakan
dan prosedur kepatuhan. Perusahaan harus secara teratur mengomunikasikan kebijakan mereka
kepada semua karyawan dan memastikan bahwa mereka memahami pentingnya kepatuhan. Ini
bisa dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk email, bulletin board, dan sesi pelatihan
langsung.

Penerapan Teknologi

Teknologi juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas unit kepatuhan
internal. Penggunaan perangkat lunak audit dan alat analitik canggih dapat membantu dalam
mendeteksi kecurangan yang mungkin tidak terdeteksi melalui metode konvensional. Misalnya,
analitik data dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola transaksi yang mencurigakan dan
untuk memantau aktivitas keuangan secara real-time (Ivakhnenkov, 2023; B. Liu et al., 2020).
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Selain itu, teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses audit.
Perangkat lunak audit otomatis dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
audit dan memungkinkan auditor untuk fokus pada area yang lebih kritis. Dengan demikian,
penerapan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kemampuan unit kepatuhan dalam
mendeteksi kecurangan dan meningkatkan efisiensi operasional mereka (Mwende & Otieno,
2021).

Perusahaan juga harus mempertimbangkan investasi dalam teknologi keamanan siber
untuk melindungi data sensitif dari akses tidak sah. Keamanan data adalah aspek penting dari
kepatuhan dan pencegahan kecurangan, dan teknologi keamanan siber yang kuat dapat membantu
mencegah pelanggaran data yang dapat mengarah pada kecurangan(Tanzil, 2020)

Kolaborasi dengan Pihak Eksternal

Kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti auditor eksternal dan lembaga penegak hukum,
juga dapat meningkatkan efektivitas unit kepatuhan internal. Auditor eksternal dapat memberikan
perspektif independen tentang efektivitas proses kepatuhan perusahaan dan dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. Selain itu, bekerja sama dengan lembaga
penegak hukum dapat membantu perusahaan untuk lebih efektif dalam menindaklanjuti kasus-
kasus kecurangan yang serius (Regoliosi & Martino, 2019).

Kerja sama dengan pihak eksternal juga dapat mencakup partisipasi dalam asosiasi
industri dan forum kepatuhan. Partisipasi ini memungkinkan perusahaan untuk berbagi
pengalaman dan belajar dari praktik terbaik yang digunakan oleh perusahaan lain dalam industri
yang sama. Ini dapat memberikan wawasan berharga dan membantu perusahaan untuk terus
meningkatkan praktik kepatuhan mereka(Morais & Franco, 2019).

Pengembangan Kebijakan dan Prosedur yang Kuat

Kebijakan dan prosedur yang kuat adalah fondasi dari setiap program kepatuhan yang
efektif. Perusahaan harus mengembangkan kebijakan yang jelas dan komprehensif yang
mencakup semua aspek kepatuhan dan pencegahan kecurangan. Kebijakan ini harus
dikomunikasikan dengan baik kepada semua karyawan dan harus disertai dengan prosedur yang
rinci untuk memastikan implementasi yang konsisten (Nawawi & Salin, 2018; Soomro et al.,
2021).

Selain itu, perusahaan harus secara teratur meninjau dan memperbarui kebijakan dan
prosedur mereka untuk memastikan bahwa mereka tetap relevan dan efektif dalam menghadapi
ancaman kecurangan yang terus berkembang. Ini dapat mencakup penyesuaian terhadap
perubahan regulasi, perkembangan teknologi, dan tren kecurangan terbaru (de Souza-Daw &
Ross, 2023; Ferreira, 2021).

Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan

Evaluasi dan pemantauan berkelanjutan adalah aspek penting lain dari efektivitas unit
kepatuhan internal. Perusahaan harus menerapkan sistem pemantauan yang terus-menerus untuk
mengawasi aktivitas kecurangan dan untuk mengevaluasi efektivitas program kepatuhan mereka.
Ini dapat mencakup penggunaan alat pemantauan otomatis, audit internal rutin, dan penilaian
risiko berkala (Labanca et al., 2022; Weske et al., 2018).

Evaluasi berkelanjutan juga memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi
kelemahan dalam program kepatuhan mereka dan untuk mengambil tindakan korektif yang
diperlukan. Ini membantu memastikan bahwa program kepatuhan tetap efektif dan dapat
menyesuaikan dengan perubahan lingkungan bisnis dan regulasi (Alkhalili et al., 2021; B. Liu et
al., 2020)

Peran Manajemen Puncak
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Dukungan dan komitmen dari manajemen puncak adalah faktor penentu penting lainnya.
Manajemen puncak harus menunjukkan komitmen yang kuat terhadap prinsip-prinsip kepatuhan
dan integritas dan harus mengambil langkah-langkah aktif untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini
tercermin dalam seluruh organisasi. Ini termasuk menetapkan contoh melalui tindakan mereka
sendiri dan mendukung upaya unit kepatuhan internal dengan menyediakan sumber daya yang
diperlukan (Nangoli et al., 2020; Yusliza et al., 2019).

Manajemen puncak juga harus terlibat dalam pengembangan dan implementasi kebijakan
kepatuhan dan harus secara teratur meninjau laporan dari unit kepatuhan internal untuk
memastikan bahwa program kepatuhan berjalan dengan baik. Keterlibatan aktif dari manajemen
puncak dapat memberikan dorongan tambahan bagi unit kepatuhan untuk melakukan pekerjaan
mereka dengan efektif (C. Liu et al., 2022).

Dengan memahami dan menerapkan faktor-faktor ini, perusahaan dapat meningkatkan
efektivitas unit kepatuhan internal mereka dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan.
Pelatihan dan pendidikan yang tepat, pengalaman dan keahlian, budaya organisasi yang
mendukung, penerapan teknologi, kolaborasi dengan pihak eksternal, pengembangan kebijakan
yang kuat, evaluasi berkelanjutan, dan dukungan dari manajemen puncak semuanya berkontribusi
pada keberhasilan program kepatuhan.

Peran Skeptisisme Profesional

Skeptisisme profesional adalah sikap kritis yang dipegang oleh auditor dan petugas
kepatuhan yang selalu mempertanyakan dan mengevaluasi bukti-bukti dengan cermat. Sikap ini
sangat penting dalam konteks deteksi kecurangan karena memungkinkan auditor dan petugas
kepatuhan untuk tidak mudah tertipu oleh penampilan yang menyesatkan atau penjelasan yang
tampak meyakinkan. Dengan skeptisisme profesional, auditor mampu menggali lebih dalam ke
dalam data dan menemukan kecurangan yang mungkin tersembunyi di balik laporan yang tampak
normal (Brasel et al., 2019).

Salah satu manfaat utama dari skeptisisme profesional adalah peningkatan kewaspadaan.
Auditor dan petugas kepatuhan yang memiliki sikap skeptis akan lebih waspada terhadap tanda-
tanda kecurangan yang mungkin diabaikan oleh mereka yang kurang kritis. Misalnya, mereka
mungkin lebih cepat mengenali inkonsistensi dalam laporan keuangan atau perilaku karyawan
yang mencurigakan. Kewaspadaan ini sangat penting dalam mendeteksi kecurangan sejak dini
sebelum kerugian yang lebih besar terjadi (Verwey & Asare, 2022).

Sikap skeptis juga membantu mengurangi bias dalam penilaian. Dalam proses audit, bias
dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk prasangka pribadi, tekanan dari manajemen, atau
asumsi yang tidak diverifikasi. Dengan skeptisisme profesional, auditor dan petugas kepatuhan
akan lebih cenderung menilai bukti secara objektif dan berdasarkan fakta yang ada. Hal ini
memastikan bahwa keputusan yang diambil lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan,
sehingga meningkatkan kualitas hasil audit (Durkin et al., 2020).

Investigasi mendalam menjadi lebih mungkin dilakukan dengan skeptisisme profesional.
Petugas kepatuhan yang skeptis tidak akan mudah menerima penjelasan yang tidak memadai dan
akan terus mencari bukti yang kuat untuk memastikan bahwa tidak ada kecurangan yang
terlewatkan. Investigasi mendalam ini sangat penting dalam konteks di mana kecurangan
seringkali dilakukan dengan cara yang sangat cerdik dan tersembunyi. Sikap skeptis memastikan
bahwa setiap petunjuk dicermati dengan teliti dan setiap anomali dijelajahi hingga
tuntas(DeZoort & Harrison, 2018).
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Selain itu, skeptisisme profesional membantu dalam mengidentifikasi pola kecurangan
yang mungkin tidak langsung terlihat. Auditor dengan sikap skeptis akan menggunakan
pendekatan analitis untuk menggali lebih dalam ke dalam data dan mencari hubungan yang
mungkin menunjukkan adanya kecurangan. Misalnya, mereka mungkin mencari pola yang
berulang dalam transaksi keuangan yang dapat mengindikasikan aktivitas penipuan. Identifikasi
pola ini membantu dalam mengungkap modus operandi pelaku kecurangan.

Pengujian hipotesis juga menjadi lebih komprehensif dengan skeptisisme profesional.
Auditor dan petugas kepatuhan yang skeptis tidak akan langsung menerima informasi yang
diberikan begitu saja. Mereka akan mengembangkan hipotesis alternatif dan mengujinya dengan
bukti yang ada. Ini memastikan bahwa semua kemungkinan telah dipertimbangkan dan bahwa
kesimpulan yang diambil benar-benar didasarkan pada analisis yang komprehensif. Pengujian
hipotesis yang menyeluruh ini membantu memastikan bahwa keputusan yang diambil benar-
benar tepat (Johnson et al., 2021).

Sikap skeptis juga membantu auditor dan petugas kepatuhan dalam menghadapi tekanan
eksternal. Dalam banyak kasus, auditor dan petugas kepatuhan menghadapi tekanan dari pihak
manajemen atau pemangku kepentingan lain yang mungkin ingin menyembunyikan kecurangan.
Sikap skeptis membantu mereka tetap teguh pada prinsip-prinsip profesionalisme dan integritas,
memastikan bahwa mereka tidak terpengaruh oleh tekanan untuk menutup-nutupi kecurangan.
Hal ini penting untuk menjaga kredibilitas dan integritas profesi audit dan kepatuhan (Bennett &
Hatfield, 2018).

Selain manfaat langsung dalam mendeteksi kecurangan, skeptisisme profesional juga
berkontribusi pada pengembangan budaya kepatuhan dalam organisasi. Ketika auditor dan
petugas kepatuhan menunjukkan sikap skeptis, mereka memberikan contoh bagi karyawan lain
tentang pentingnya mempertanyakan dan memverifikasi informasi. Ini membantu membangun
lingkungan kerja di mana semua karyawan merasa bertanggung jawab untuk mencegah dan
mendeteksi kecurangan. Budaya kepatuhan yang kuat ini sangat penting untuk menciptakan
organisasi yang bebas dari kecurangan (Jeppesen, 2019).

Pengembangan sikap skeptis ini harus didukung oleh pelatihan dan pendidikan yang
memadai. Perusahaan harus memastikan bahwa auditor dan petugas kepatuhan mendapatkan
pelatihan yang tepat dalam teknik audit forensik dan metodologi investigasi kecurangan.
Pelatihan yang baik akan membantu mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan
untuk menerapkan skeptisisme profesional dalam pekerjaan mereka sehari-hari. Selain itu,
pendidikan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa mereka tetap up-to-date
dengan perkembangan terbaru dalam bidang audit dan kepatuhan (Rose et al., 2020).

Skeptisisme profesional juga harus diintegrasikan ke dalam kebijakan dan prosedur
perusahaan. Kebijakan yang mendorong sikap skeptis akan memastikan bahwa auditor dan
petugas kepatuhan memiliki dukungan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka dengan
efektif. Prosedur yang mendukung investigasi mendalam dan evaluasi kritis juga akan membantu
mereka dalam mengidentifikasi dan menangani kecurangan dengan lebih baik. Integrasi
skeptisisme profesional ke dalam kebijakan dan prosedur perusahaan akan memperkuat program
kepatuhan secara keseluruhan.

Dukungan dari manajemen puncak juga sangat penting dalam mengembangkan dan
mempertahankan sikap skeptis ini. Manajemen puncak harus menunjukkan komitmen yang kuat
terhadap prinsip-prinsip kepatuhan dan integritas dan harus mengambil langkah-langkah aktif
untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini tercermin dalam seluruh organisasi. Dukungan ini dapat
berupa penyediaan sumber daya yang memadai, pelatihan berkelanjutan, dan penegakan
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kebijakan tanpa toleransi terhadap pelanggaran. Keterlibatan aktif manajemen puncak akan
memberikan dorongan moral dan memastikan bahwa skeptisisme profesional menjadi bagian
integral dari budaya organisasi.

Teknologi juga dapat mendukung penerapan skeptisisme profesional. Penggunaan alat
analitik dan perangkat lunak audit yang canggih dapat membantu auditor dan petugas kepatuhan
dalam mengidentifikasi pola-pola kecurangan yang mungkin tidak terlihat dengan mata telanjang.
Teknologi ini juga memungkinkan mereka untuk memantau aktivitas secara real-time dan untuk
melakukan analisis data yang lebih mendalam. Dengan demikian, penerapan teknologi yang tepat
dapat meningkatkan kemampuan auditor dan petugas kepatuhan dalam menerapkan skeptisisme
profesional.

Selain itu, skeptisisme profesional harus dilihat sebagai proses yang berkelanjutan.
Auditor dan petugas kepatuhan harus terus mengasah keterampilan mereka dan tetap waspada
terhadap perubahan lingkungan bisnis dan ancaman kecurangan yang terus berkembang. Ini
memerlukan komitmen untuk belajar seumur hidup dan untuk terus mencari cara-cara baru untuk
meningkatkan efektivitas dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan. Sikap skeptis harus
menjadi bagian dari pendekatan sehari-hari dalam melaksanakan tugas-tugas audit dan kepatuhan.

Kesimpulannya, skeptisisme profesional merupakan elemen yang sangat penting dalam
deteksi kecurangan. Sikap kritis ini meningkatkan kewaspadaan, mengurangi bias, mendorong
investigasi mendalam, membantu mengidentifikasi pola kecurangan, memastikan pengujian
hipotesis yang menyeluruh, dan membantu menghadapi tekanan eksternal. Selain itu, skeptisisme
profesional berkontribusi pada pengembangan budaya kepatuhan dalam organisasi dan harus
didukung oleh pelatihan, kebijakan yang sesuai, dukungan manajemen, dan teknologi. Oleh
karena itu, perusahaan harus mendorong pengembangan dan penerapan skeptisisme profesional
untuk memastikan program kepatuhan yang kuat dan efektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya berbagai faktor dalam meningkatkan efektivitas unit
kepatuhan internal dalam mendeteksi kecurangan. Pelatihan dan pendidikan yang tepat,
pengalaman dan keahlian spesifik, serta budaya organisasi yang mendukung transparansi,
akuntabilitas, dan integritas, semuanya berkontribusi signifikan terhadap kemampuan unit
kepatuhan untuk mengidentifikasi dan menangani kecurangan. Selain itu, penerapan teknologi
canggih dan kolaborasi dengan pihak eksternal juga memperkuat kemampuan deteksi kecurangan.

Skeptisisme profesional muncul sebagai elemen krusial dalam memperkuat efektivitas
unit kepatuhan internal. Sikap kritis ini meningkatkan kewaspadaan, mengurangi bias, dan
mendorong investigasi mendalam terhadap transaksi yang mencurigakan. Dengan skeptisisme
profesional, auditor dan petugas kepatuhan lebih cenderung mengidentifikasi pola-pola
kecurangan yang kompleks dan melakukan pengujian hipotesis secara komprehensif. Sikap
skeptis juga membantu dalam menghadapi tekanan eksternal dan membangun budaya kepatuhan
yang kuat dalam organisasi.

Oleh karena itu, perusahaan harus berkomitmen untuk mengembangkan kebijakan dan
prosedur yang kuat, menyediakan pelatihan berkelanjutan, dan mendukung penerapan
skeptisisme profesional. Dukungan dari manajemen puncak dan penerapan teknologi yang tepat
juga penting untuk memastikan bahwa unit kepatuhan internal dapat beroperasi secara efektif.
Dengan pendekatan yang komprehensif ini, perusahaan dapat meningkatkan kemampuan mereka
dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan, melindungi aset mereka, dan mempertahankan
kepercayaan pemangku kepentingan.
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